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PENGARUH TEKNIK BIBLIOTERAPI TERHADAP SIKAP KEMANDIRIAN 

BELAJAR PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 5 LEMBAR 

 

Oleh: 

M. Najamuddin 

Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia 

Email: najamuddin@undikma.ac.id;  

 

Abstrak. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, sebab melalui pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi 

penerus yang berkualitas. Pada saat ini semakin disadari bahwa pendidikan sebagai proses 

pengubahan sikap dan perilaku seseorang melaui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

sangat erat hubungannya dengan mutu siswa, karena siswa merupakan titik pusat proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu perlu diadakan nya teknik biblioterapi, karna salah satu teknik 

konseling yang memanfaatkan media buku di dalam bacaan untuk membantu dalam mengubah 

pikiran, perasaan, perilaku dengan menemukan kesenangan dalam membaca dan melepaskan 

diri dari distress mental sehingga dapat memotivasi siswa agar mampu mengatasi masalah yang 

dihadapinya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada Pengaruh Teknik 

Biblioterapi Terhadap Sikap Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 

Lembar Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2018/2019?”. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah” untuk mengetahui Pengaruh Teknik Biblioterapi Terhadap Sikap Kemandirian Belajar 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembar Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019”. Populasi dalam penelitian ini 95 siswa, sampel yang digunakan 10 siswa. Dalam 

penelitian ini metode penggumpulan data yang digunakan adalah metode angket sebagai 

metode pokok. untuk menganalisa data menggunakan rumus t-test. Hasil penelitian yaitu (t-

hitung8.906 > t tabel2.262), maka hipotesis nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima pada taraf signifikansi 5% sehingga penelitian ini dinyatakan”Signifikan”. Maka 

kesimpulan analisis dalam penelitian ini adalah Ada Pengaruh Teknik Biblioterapi Terhadap 

Sikap Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembar. 

Kata Kunci: Teknik Biblioterapi, Kemandirian Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini semakin disadari bahwa 

pendidikan sebagai proses pengubahan 

sikap dan perilaku seseorang melaui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

sangat erat hubungannya dengan mutu 

siswa, karena siswa merupakan titik pusat 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 

dalam meningkatkan mutu pendidikan 

harus diikuti dengan peningkatan mutu 

siswa. Peningkatan mutu siswa dapat 

dilihat pada tingginya tingkat prestasi 

belajar siswa, sedangkan tingginya tingkat 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

sikap kemandirian belajar siswa itu 

sendiri. 

Pendidikan mempunyai peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, sebab 

melalui pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan generasi penerus yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk dapat 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, akhlak mulia, mandiri, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat dan bangsa (Undang-undang 

No 20 Tahun 2003). 
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Sikap kemandirian belajar 

merupakan salah satu unsur yang penting 

dalam pembelajaran. Sikap kemandirian 

menekankan pada aktivitas siswa dalam 

belajar yang penuh tanggung jawab atas 

keberhasilan dalam belajar. Siswa yang 

memiliki sikap kemandirian yang kuat 

tidak akan mudah menyerah. Sikap 

kemandirian dapat ditunjukkan dengan 

adanya kemampuan dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan tingkah 

laku. Dengan adanya perubahan tingkah 

laku maka siswa juga memiliki 

peningkatan dalam berfikir, menganggap 

bahwa dalam belajar harus bisa mandiri 

tanpa mengandalkan bantuan dari orang 

lain, dan juga tidak menggantungkan 

belajar dari guru saja, tapi belajar juga bisa 

dari media cetak, elektronik, alam, atau 

yang lainnya. 

Kepribadian seorang anak yang 

memiliki ciri kemandirian berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajarnya. Hal ini 

bisa terjadi karena anak mulai dengan 

kepercayaan terhadap kemampuannya 

sendiri secara sadar, teratur dan disiplin 

berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
mengejar prestasi belajar, mereka tidak 

merasa rendah diri dan siap mengatasi 

masalah yang muncul. Menurut Barnadib 

(dalam Fatimah, 2010: 142) kemandirian 

meliputi perilaku mampu berinisiatif, 

mampu mengatasi hambatan/masalah, 

mempunyai rasa percaya diri dan dapat 

melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Di lembaga sekolah, mereka 

dilatih dan dibina secara mental dan fisik 

agar menjadi pribadi yang siap  berdikari  

(berdiri  di  atas  kaki sendiri)  pada  masa 

depan dan tentunya diimbangi dengan 

bekal ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

yang dapat diandalkan untuk 

membuktikan bahwa anak didik tersebut 

memiliki potensi. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

pada tanggal 21 Nopember 2016 bahwa 

masih banyak siswa yang kurang memiliki 

sikap kemandirian belajar, sikap 

kemandirian belajar ini berasal dari siswa 

itu sendiri dalam mengikuti pembelajaran 

sedangkan penyebab siswa tidak mandiri 

dalam belajar, adanya rasa malas, lebih 

banyak bermain ketimbang membaca yang 

timbul dalam diri siswa, sarana belajar 

yang kurang memadai dalam proses 

belajar dan sikap orang tua yang tidak 

memberikan perhatian dalam belajar atau 

pun orang tua terlalu berlebihan 

perhatiannya. 

Sikap kemandirian belajar sangat 

diperlukan, karena kemandirian 

merupakan proses menggerakkan 

kekuatan atau dorongan dari dalam diri 

individu yang belajar untuk menggerakkan 

potensi dalam dirinya tanpa ada tekanan 

atau pengaruh asing dari luar dirinya. Oleh 

karena itu, konselor punya peran besar 

dalam miningkatkan sikap kemandirian 

dalam belajar pada siswa. Dari berbagai 

teknik yang ada, teknik biblioterapi (trapi 

bacaan) dipilih peneliti untuk membantu 

meningkatkan sikap kemandirian belajar 

siswa. Bibliotherapy sering disebut juga 

terapi membaca, yang didalam proses 

seseorang yang mengalami masalah 
diminta membaca buku-buku yang bersifat 

membantu dirinya dan memotivasi agar 

mempercepat penyembuhan. Membaca 

mengenai kesulitan orang lain yang sama 

dengan mereka, dapat memberikan 

kesadaran dan pemahaman terhadap 

masalah yang dihadapinya. Berdasarkan 

uraian di atas bahwa banyak siswa yang 

kurang memiliki sikap kemandirian 

belajar seperti siswa yang malas dalam 

mengerjakan tugas, menjawab soal dan 

menjawab pertanyaan, kurang disiplin 

belajar, kurang memanfaatkan waktu jam 

kosong pelajaran untuk belajar sendiri atau 

mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kemandirian adalah usaha untuk 

melepaskan diri dari orang tua dengan 

maksud untuk menemukan dirinya melalui 
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proses mencari identitas ego, yaitu 

merupakan perkembangan kearah 

individualitas yang mantap dan berdiri 

sendiri”. Kemandirian biasanya ditandai 

dengan kemampuan menentukan nasib 

sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur 

tingkah laku, bertanggung jawab, mampu 

menahan diri, membuat keputusan-

keputusan sendiri serta mampu mengatasi 

masalah tanpa ada pengaruh dari orang 

lain. Sedangkan menurut Fatimah (2010) 

Kemandirian merupakan suatu sikap 

individu yang diperoleh secara kumulatif 

selama perkembangan, dan individu akan 

terus belajar untuk bersikap mandiri dalam 

menghadapi berbagai situasi di 

lingkungan, sehingga individu pada 

akhirnya mampu berpikir dan bertindak 

sendiri”. Dengan kemandiriannya, 

seseorang dapat memilih jalan hidupnya 

untuk berkembang dengan lebih mantap. 

Slameto (dalam Komsiyah, 2012) 

”Pengertian belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperolah perubahan 

tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Sedangkan menurut 

Thorndike (dalam Asri, 2012: 21) belajar 

adalah proses interaksi antara stimulus dan 

respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat 

merangsang terjadinya kegiatan belajar 

seperti pikiran, perasaan. Sedangkan 

respon yaitu reaksi yang dimunculkan 

peserta didik ketika belajar, yang juga 

dapat berupa pikiran, perasaan atau 

tindakan. Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa sikap kemandirian belajar 

merupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk melakukan aktivitas belajar dengan 

cara melatih diri sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang mempunyai 

kebebasan dalam membuat keputusan 

serta mampu bertanggung jawab atas 

tindakannya, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Sikap kemandirian belajar adalah 

merupakan kesiapan dari individu yang 

mau dan mampu untuk belajar dengan 

inisiatif sendiri tanpa bantuan orang 

lain,berkaitan dengan hal tersebut dapat 

dilihat dari berbagai aspek. Robert (dalam 

Fatimah, 2010) menambahkan ada empat 

aspek- aspek kemandirian yaitu: 1) Emosi, 

2) Ekonomi, 3) Intelektual, 4) Sosial, 

adapun penjelasannya sebagai berikut 

Emosi yaitu aspek ini ditunjukkan dengan 

kemampuan mengontrol emosi dan tidak 

tergantungnya kebutuhan emosi dari orang 

tua, (2) Ekonomi yaitu aspek ini 

ditunjukkan dengan kemampuan mengatur 

ekonomi dan tidak tergantungnya 

kebutuhan ekonomi pada orang tua, (3) 

Intelektual yaitu aspek ini ditunjukkan 

dengan kemampuan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi, (4) sosial 

yaitu aspek ini ditunjukkan dengan 

kemampuan untuk mengadakan interaksi 

dengan orang lain dan tidak tergantung 

atau menunggu aksi dari orang 

lain.Sedangkan Steiberg (dalam Desmita, 
2014: 186) aspek-aspek kemandirian ada 

tiga, yaitu: Kemandirian emosional, yakni 

aspek kemandirian yang menyatakan 

perubahan pendekatan hubungan 

emosional antar individu, seperti 

hubungan emosional peserta didik dengan 

guru atau dengan orang tuanya, (2) 

Kemandirian tingkah laku, yakni suatu 

kemampuan untuk membuat keputusan-

keputusan tanpa tergantung pada orang 

lain dan melakukanya secara bertanggung 

jawab, (3) Kemandirian nilai, yakni 

kemampuan memaknai seperangkat 

prinsip tentang benar salah, tentang apa 

yang penting dan apa yang tidak penting. 

Biblioterapi berasal dari kata 

biblion dan therapeia. Biblion berarti buku 

atau bahan bacaan, sementara therapeia 

artinya penyembuhaan. Jadi, teknik 

biblioterapi dapat dimaknai sebagai upaya 

penyembuhan melalui buku. Bahan bacaan 
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berfungsi untuk mengalihkan orientasi dan 

memberikan pandangan-pandangan yang 

positif sehingga menggugah kesadaran 

penderita untuk bangkit menata hidupnya. 

teknik biblioterapi adalah istilah yang 

dilontarkan oleh Samuel Crothers untuk 

mendeskripsikan penggunaan buku 

sebagai bagian dari proses konseling” 

Jackson (dalam Erford, 2016). 

Austin (dalam Apriliawati, 2011) 

menjelaskan bahwa ”teknik biblioterapi 

untuk anak adalah menggunakan buku 

sebagai terapi untuk mendukung 

kebutuhan anak dalam memproses 

pengalaman pribadi yang sulit seperti 

pengalaman yang menyakitkan dan 

membingungkan bagi anak”. Sedangkan 

McArdle & Byrt (dalam Apriliawati, 

2011) menjelaskan bahwa ”teknik 

biblioterapi didefinisikan sebagai terapi 

menggunakan buku untuk memfasilitasi 

pengungkapan diri, penerimaan diri dan 

aktualisasi diri seseorang”. Berdasarkan 

pendapat ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa teknik biblioterapi 

adalah salah satu teknik konseling yang 

memanfaatkan media buku di dalam 
bacaan untuk membantu dalam mengubah 

pikiran, perasaan, perilaku dengan 

menemukan kesenangan dalam membaca 

dan melepaskan diri dari distress mental 

sehingga dapat memotivasi siswa agar 

mampu mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

Teknik Biblioterapi sebagai suatu 

model pembelajaran untuk membantu 

siswa menemukan makna diri di dunia 

sosial. Melalui teknik biblioterapi siswa 

belajar menggunakan buku untuk 

mengungkapkan masalah yang ditemukan 

dalam bahan bacaan.  Vernon menjelaskan 

bahwa tujuan dari teknik biblioterapi 

yaitu: 1) Mengembangkan rasa yang lebih 

positif dari diri  mereka  sendiri, belajar 

tentang dunia, mengatasi stres, 

memberikan wawasan terhadap suatu 

masalah, menegaskan pikiran dan 

perasaan, merangsang diskusi tentang 

masalah, 2) Menciptakan kesadaran orang 

lain yang memiliki masalah yang sama, 

memberikan solusi untuk masalah, 

mengkomunikasikan nilai-nilai dan sikap 

baru, dan menemukan makna dalam 

kehidupan, 3) Mendorong anak gemar 

membaca, ketika anak-anak membaca 

buku cerita, mereka dapat mengaitkan 

masalah mereka dengan karakter yang ada 

di buku, dan belajar bahwa mereka tidak 

sendirian atau orang pertama yang 

mengalami masalah itu, 4) Mendampingi 

seseorang yang tengah mengalami 

emosional yang berkecamuk karena 

permasalahan yang dihadapi dengan 

menyediakan bahan- bahan bacaan dengan 

topik yang tepat dan mengandung nilai-

nilai karakter yang ingin dibangun pada 

diri individu yang bersangkutan, 5) 

Menyajikan informasi yang dibutuhkan 

atau sesuai dengan nilai karakter yang 

ingin mereka bangun, 6) Membentuk 

tingkah lakunya secara umum, dengan 

mêngetahui informasi yang ada dalam 

bahan bacaan, mereka dapat secara khusus 

membentuk sikap, persepsi, mengubah 

prasangka sosial dan perubahan Iainnya, 
7) Sebagai stimulasi pikiran yang 

memungkinkan para anggota dapat 

menyilangkan gagasan-gagasan sehingga 

kesadarannya menjadi meningkat.  

Sedangkan Vernon (dalam Erford, 

2016) menjelaskan bahwa Biblioterapi 

memiliki lima tujuan antara lain: 

Mengajarkan berfikir konstruktif dan 

positif, (2) Mendorong untuk 

mengungkapkan masalah dengan bebas, 

(3) Membantu klien dalam menganalisis 

sikap dan prilakunya, (4) Membantu 

pencarian solusi-solusi alternative untuk 

masalah klien, dan (5) Memungkinkan 

klien untuk menemukan bahwa 

masalahnya serupa dengan masalah orang 

lain. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa teknik 

biblioterapi adalah pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu siswa untuk 

mengembangkan rasa yang lebih positif, 
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mendorong anak untuk gemar membaca 

agar mereka dapat mengkaitkan masalah 

mereka dengan karekter yang ada di buku, 

mendampingi seseorang yang tengah 

mengalami emosi karna permasalahan 

yang dihadapinya dengan menyediakan 

bahan bacaan yang mengandung nilai-nilai 

karakter yang ingin dibangun, menyajikan 

informasi yang dibutuhkan, 

mengungkapkan masalah yang 

dihadapinya secara bebas, dan membantu 

siswa agar mampu menemukan solusi 

yang dihadapinya di dalam buku bacaan. 

Teknik biblioterapi menggunakan 

bahan bacaan yang mengandung nilai-nilai 

karakter yang ingin dibangun, menyajikan 

informasi yang dibutuhkan, 

mengungkapkan masalah yang 

dihadapinya, dan membantu siswa agar 

mampu menemukan solusi yang 

dihadapinya didalam dalam buku bacaan 

Purwanto (dalam Emen, 2016: 12) 

menjelaskan bawha intervensi biblioterapi 

dapat dikelompokkan dalam empat aspek, 

yaitu: (1) Aspek intelektual, (2) Aspek 

sosial, (3) Aspek perilaku individu, dan (4) 

Aspek emosional. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: Aspek intelektual, Pada 

aspek intelektual individu memperoleh 

pengetahuan tentang perilaku yang dapat 

memecahkan masalah, membantu 

pengertian diri, serta mendapatkan 

wawasan intelektual. Selanjutnya, 

individu dapat menyadari ada banyak 

pilihan dalam menangai masalah. (2) 

Aspek social, Di tingkat sosial, individu 

dapat mengasah kepekaan sosialnya. Ia 

dapat melampaui bingkai referensinya 

sendiri melalui imajinasi orang lain. 

Teknik ini dapat menguatkan pola-pola 

sosial, budaya, menyerap nilai 

kemanusiaan dan saling memiliki. (3 

)Aspek perilaku individuPerilaku individu 

akan mendapatkan kepercayaan diri untuk 

membicarakan masalah-masalah yang 

sulit didiskusikan akibat perasaan takut, 

malu, dan bersalah. Lewat membaca, 

individu didorong untuk diskusi tanpa rasa 

malu akibat rahasia pribadinya terbongkar. 

(4)Aspek emosional Pada tingkat 

emosional, individu dapat terbawa 

perasaannya dan mengembangkan 

kesadaran menyangkut wawasan 

emosional. Teknik ini dapat menyediakan 

solusi-solusi terbaik dari rujukan masalah 

sejenis yang telah dialami orang lain 

sehingga merangsang kemauan yang kuat 

pada individu untuk memecahkan 

masalahnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pendekatan atau jenis penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan 

eksperiment. Manfaat dari rancangan 

penelitian adalah untuk menggambarkan 

skema penelitian.Rangcangan penelitian 

adalah suatu pendekatan yang digunakan 

dalam suatu penelitian.  Dalam metodelogi 

penelitian dijelaskan bahwa: ”Rancangan 

pada dasarnya merupakan keseluruhan 

proses pemikiran dan penentuan matang 

tentang hal-hal yang dilakukan serta dapat 

pula dijadikan dasar-dasar penelitian baik 

oleh peneliti sendiri maupun orang lain 
terhadap penelitian dan bertujuan memberi 

pertanggung jawaban terhadap semua 

langkah yang diambil” (Sugiyono, 2010). 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one group pre test dan post test 

design dimana dalam rancangan ini hanya 

terdapat satu kelompok subjek yaitu 

kelompok eksperimen sebagai kelompok 

yang dikenakan perlakuan (Treatment). 

Pertama-tama dilakukan pengukuran 

terhadap kelompok eksperimen, lalu 

dikenakan perlakuan (Treatment) berupa 

layanan teknik biblioterapi dalam jangka 

waktu tertentu, kemudian dilakukan 

pengukuran untuk kedua kalinya dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

pre test sebelum diberikan perlakuan 

(Treatment) dengan post test setelah 

diberikan perlakuan (Treatment).  

Apabila seseorang akan meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah 
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penelitian, maka penelitinya merupakan 

penelitian populasi. Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian.Studi atau 

penelitiannya juga disebut studi sensus. 

(Suharsimi, 2014), sedangkan menurut 

peneliti lain populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016). Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi adalah keseluruhan obyek 

yang akan diteliti yang memiliki ciri atau 

karakteristik bersama yang 

membedakannya dengan subyek lain. 

Kaitannya dengan penelitian ini, yang 

menjadi populasi adalah seluruh siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembar 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019.  

Instrumen merupakan alat yang 

digunakan untuk memperoleh data tentang 

objek yang diteliti. Instrument penelitian 

mencakup unsur-unsur yang dibutuhkan 

dalam pengumpulan data. Alat yang 
digunakan untuk memperoleh data dalam 

mengukur masing-masing variabel 

penelitian” (IKIP Mataram, 2011: 15). 

Sedangkan ahli lain menjelaskan 

”Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang 

diamati” (Sugiyono, 2015). Di dalam 

pelaksanaan penelitian dimulai dengan 

menyusun instrument penelitian yaitu alat 

untuk memperoleh data yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan 

angket sebagai instrumen penelitian. 

Dimana penulis membuat sejumlah 

pertanyaan yang akan disebarkan kepada 

semua responden untuk dijawab. 

Dalam penelitian ini, instrument 

yang digunakan adalah berupa angket, 

yaitu untuk memperoleh data tentang 

kemamapuan berkomunikasi rendah pada 

siswa yaitu berupa angket tertulis dalam 

bentuk tertutup sebagai metode pokok, 

sedangkan observasi, dokumentasi, dan 

wawancara sebagai metode pelengkap. 

Setiap item angket disediakan tiga 

alternatif jawaban yang sesuai dengan 

keadaan subyek. Angket ini terdiri atas 

tiga alternatif jawaban a, b dan c dengan  

pemberian skor adalah sebagai berikut: 

untuk jawaban alternatif angket terdiri dari 

3 alternatif jawaban yaitu: untuk jawaban 

ya skornya 3, untuk jawaban kadang-

kadang skornya 2, sedangkan untuk 

jawaban tidak pernah skornya 1 

(Sugiyono, 2012). 

Dalam memperoleh data yang 

dibutuhkan, perlu teknik atau metode 

pengumpulan data, sehingga data yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Teknik pengumpulan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik angket (Quesioner), 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

Dalam buku metodologi penelitian 

dikemukakan “analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain 

terkumpul, kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan dari seluruh variabel, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan “Perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan menguji hipotesis” 

(Sugiyono, 2010). 

Berdasarkan pendapat di atas, 

maka peneliti menyimpulkan analisis data 

adalah merupakan tata cara yang harus 

digunakan oleh peneliti dalam rangka 

menganalisis data yang sudah 

dikumpulkan untuk memperoleh 

kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini, data yang akan diperoleh 

adalah data yang bersifat kuantitatif 

(bergejala interval) yang berupa angka-

angka. Kemudian langkah-langkah 

pelaksanaan metode analisis statistik 

sebagai cara untuk mengolah data untuk 
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memperoleh hasil yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Terkait dengan 

penelitian ini maka metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis data t-test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Bertitik tolak dari tujuan penelitian yakni, 

untuk mengatahui ada tidaknya Pengaruh 

Teknik Biblioterapi Terhadap Sikap  

Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Lembar Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019, maka proses pelaksanaan 

penelitian ini dimulai dari penyebaran 

angket pre-test yang dilakukan kepada 95 

orang siswa yang terdiri dari 4 kelas di 

antaranya VIII A, VIII B, VIII C dan VIII 

D untuk mempermudah berjalannya 

penelitian ini dan agar proses teknik 

biblioterapi yang diterapkan dapat berjalan 

efektif, peneliti hanya mengambil 10 orang 

siswa yang memiliki tingkat kemandirian 

yang sangat rendah berdasarkan hasil 

angket pre-test yang telah disebarkan dan 

kemudian mendapatkan 

perlakuan/treatment. 
Penelitian ini, data yang diperoleh 

melalui angket dianalisis dengan 

menggunakan rumus t-test, akan tetapi 

sebelum data-data tersebut dianalisis 

menggunakan rumus statistik t-test, 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

tabulasi atas jawaban angket yang sudah 

terkumpul. Analisis t-test dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Teknik Biblioterapi 

Terhadap Sikap Kemandirian Belajar Pada 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembar 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019. Adapun langkah-langkah 

analisis data sebagai emosi, ekonomi, 

intelektual, sosial, tingkah laku, dan nilai. 

Untuk keperluan perhitungan analisis 

statistik, maka hipotesis alternatif (Ha) 

yang diajukan pada bab II yang berbunyi: 

Ada Pengaruh Teknik Biblioterapi 

Terhadap Sikap Kemandirian Belajar Pada 

Siswa di SMP Negeri 5 Lembar Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019, maka perlu diubah terlebih 

dahulu ke dalam hipotesis nol (Ho) 

sehingga berbunyi: Tidak Ada Pengaruh 

Teknik Biblioterapi Terhadap Sikap 

Kemandirian Belajar Pada Siswa di SMP 

Negeri 5 Lembar Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Berdasarkan hasil perhitungan t-

test yang diperoleh melalui analisis, 

ternyata nilai t diperoleh = 8.906 kemudian 

dikonsultasikan dengan nilai t dalam tabel 

dengan db (N-1) = 10-1 = 9 dengan taraf 

signifikansi 5% = 2.262. Dengan demikian 

nilai (t-hitung 8.906 > t tabel 2.262), maka 

hipotesis nihil (Ho) ditolak sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima pada 

taraf signifikansi 5% sehingga penelitian 

ini dinyatakan ”Signifikan”. Berdasarkan 

analisis data yang digunakan dalam 

statistik dengan menggunakan rumus t-test 

(t hitung 8.906 > t tabel 2.262) maka hipotesis 

nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima pada taraf 

signifikansi 5% sehingga penelitian ini 

dinyatakan ”Signifikan”. Berarti Ada 

Pengaruh Teknik Biblioterapi Terhadap 
Sikap Kemandirian Belajar Pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembar 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah diberikan treatment biblioterapi. 

Karena dalam penelitian ini menggunakan 

one group pre-test post-test design. 

Dengan demikian, bahwa pelaksanaan 

teknik biblioterapi mempunyai peranan 

yang positif dalam membantu sikap 

kemandirian belajar pada siswa SMP 

Negeri 5 Lembar Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Kemandirian biasanya ditandai dengan 

emosi, tingkah laku, dan nilai. Awalnya 

penelliti menetapkan sampel 95 orang, 

kemudian setelah melakukan pre test 

ternyata yang mencapai nilai kemandirian 

dalam belajar rendah berjumlah 10 orang 
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yang diantaranya laki-laki dan prempuan, 

selanjutnya peneliti melakukan treatment 

terhadap 10 orang tersebut, selesai 

melakukan treatment baru memberikan 

post test. Hasil dari dari post test 

menujukkan bahwa tidak ada satu pun 

siswa yang tidak mandiri. Jadi semua 

siswa memiliki kemandirian dalam belajar 

yang tinggi. 

Biblioterapi adalah salah satu 

teknik konseling yang memanfaatkan 

media buku di dalam bacaan untuk 

membantu dalam mengubah pikiran, 

perasaan, perilaku dengan menemukan 

kesenangan dalam membaca dan 

melepaskan diri dari distress mental 

sehingga dapat memotivasi siswa agar 

mampu mengatasi masalah yang 

dihadapinya. Pelaksanaan teknik 

biblioterapi sangat berguna bagi 

peningkatan sikap siswa untuk 

membentuk menjadi pribadi yang mandiri 

karena siswa lebih paham tentang hal-hal 

yang memang seharusnya dilakukan 

secara mandiri, tetapi karena lingkungan 

yang selalu bersifat sudah menyediakan, 

jadi seorang anak terkadang kurang mau 
untuk berusaha sendiri. Dengan 

pelaksanaan teknik biblioterapi ini 

diharapkan siswa selalu termotivasi untuk 

belajar, mengubah siswa lebih baik, siswa 

mempunyai pengetahuan baru dan siswa 

berkeinginan lebih baik dari sebelumnya. 

Biblioterapi merupakan proses 

pemberian bantuan dengan memanfaatkan 

buku sebagai media. Metode terapi ini 

sangat dianjurkan terutama bagi penderita 

yang sulit mengungkapkan 

permasalahannya secara verbal.Buku 

merupakan media yang tepat untuk 

mendapatkan wawasan, pengetahuan, 

informasi, dan hiburan. Selain itu, buku 

dapat menjadi media terapi atau 

penyembuhan bagi penderita gangguan 

mental, seperti gangguan kecemasan, 

trauma, dan stres. Sehubungan dengan 

metode terapi ini konselor atau guru dapat 

bersikap penuh simpati dan empati. 

Dengan cara ini masalah yang dihadapi 

konseli dapat berkurang. Karena dengan 

sikap ini, ia akan memberikan 

kepercayaan kepada konselor atau guru. 

Melalui teknik biblioterapi 

memanglah sebuah sarana yang tepat 

dilakukan membantu memecahkan 

permasalahan yang menggunakan media 

bahan bacaan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh 

seseorang yang bermasalah. Dengan 

demikian teknik biblioterapi diharapkan 

siswa mempunyai sikap kemandirian 

belajar yang tinggi sehingga dapat 

mencapai hasil yang memuaskan serta 

mampu menyadari kelebihan serta 

kekurangan yang dimiliki. Berdasarkan 

dengan hal tersebut, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa apabila 

teknik biblioterapi mampu diterapkan 

kepada siswa maka akan membantu 

konseli dalam memecahkan masalah 

terutama masalah sikap kemandirian 

belajar. Artinya apabila teknik biblioterapi 

dilakukan secara maksimal, maka sikap 

kemandirian belajar siswa akan 

meningkat, sehingga siswa lebih mandiri 
dalam menentukkan masa depannya. 

Teknik biblioterapi membantu 

menegakkan pemikiran rasional, 

mempromosikan sudut-sudut pandang 

baru, dan menanamkan minat sosial, dan 

dapat digunakan dititik manapun selama 

proses terapi. Buku bisa memungkinkan 

siswa untuk bisa memiliki instight tentang 

bagian dirinya yang mungkin belum 

dikenali. Teknik biblioterapi digunakan 

untuk menstimulasi diskusi tentang 

berbagai masalah, mengkomunikasikan 

nilai-nilai dan sikap-sikap baru, dan 

menyediakan solusi-solusi realistis untuk 

berbagai masalah. Teknik biblioterapi 

memiliki peran untuk membantu siswa 

agar dapat menemukan kelemahan serta 

kelebihan yang belum dikenali dalam 

dirinya dengan menggunakan media 

bacaan yang sesuai dengan kebutuhannya 

sehingga dapat mengatasi masalah yang 
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berkaitan dengan sikap kemandirian 

belajarnya. 

Sikap kemandirian belajar 

merupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk melakukan aktivitas belajar dengan 

cara melatih diri sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang mempunyai 

kebebasan dalam membuat keputusan 

serta mampu bertanggung jawab atas 

tindakannya, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sikap kemandirian belajar 

merupakan suatu usaha yang dilakukan 

mengedalikan emosi untuk melakukan 

aktivitas belajar dengan cara melatih diri 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang mempunyai kebebasan dalam 

membuat keputusan serta mampu 

bertanggung jawab atas tindakannya, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh yaitu: (t hitung 8.906 > t tabel 
2.262). Sehingga dari landasan teori yang 

telah diajukan, jika  dibandingkan dengan 

analisis data yang diperoleh melalui 

penelitian dengan menggunakan analisis 

statistik dengan rumus t-test ternyata 

hipotesis nol (Ho) yang berbunyi: Tidak 

Ada Pengaruh Teknik Biblioterapi 

Terhadap Sikap Kemandirian Belajar Pada 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembar 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019. ditolak, dan hipotesis alternatif 

(Ha) yang berbunyi: Ada Pengaruh Teknik 

Biblioterapi Terhadap Sikap Kemandirian 

Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 5 Lembar Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 

diterima. Dengan demikian, bahwa 

pelaksanaan teknik biblioterapi dengan 

mempunyai peranan yang positif dalam 

sikap kemandirian belajar pada siswa SMP 

Negeri 5 Lembar Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019, dengan 

kata lain semakin intensif pelaksanaan 

teknik biblioterapi di sekolah, maka 

semakin meningkat sikap kemandirian 

belajar siswa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan bab IV maka dapat di 

simpulkan bahwa: Ada Pengaruh Teknik 

Biblioterapi Terhadap Sikap Kemandirian 

Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 5 Lembar Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu: (t 

hitung 8.906 > t tabel 2.262) maka hipotesis 

nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima pada taraf 

signifikansi 5% sehingga penelitian ini 

dinyatakan ”Signifikan”. 

Berdasarkan simpulan di atas, 

peneliti sarankan kepada: Bagi kepala 

sekolah, hasil penelitian diharapkan agar 

informasi yang diperoleh dalam penelitian 

ini dapat berguna bagi kepala sekolah 

untuk mendorong Guru BK dalam 

memanfaatkan teknik biblioterapi untuk 

membantu sikap kemandirian belajar pada 

siswa. Bagi guru BK, hasil penelitian ini 
diharapkan sebagai masukan guru BK 

untuk lebih meningkat kan 

profesionalisme di dalam memberikan 

layanan bagi para siswa berkaitan dengan 

layanan bimbingan dan konseling dengan 

teknik biblioterapi untuk membantu siswa 

agar meningkatkan sikap kemandirian 

belajar. Bagi peneliti lain, hasil penelitian 

ini diharapkan sebagai bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini, sehingga hasilnya 

akan lebih luas dan mendalam yang belum 

terungkap dalam penelitian ini. 
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